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- Matan Hadits ke-11 -
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Dari Abtt Muhammad al-Hasan bin ‘Altt bin Abi Thalib,
cucu dan kesayangan Rasulullah #, beliau berkata : “Saya
hafal (nasehat) Rasulullah £

“Tinggalkan apa yang membuatmu ragu kepada yang tidak
meragukanmu.” [HR Turmudzi dan Nasa’i; Turmudzi

berkata : hadits yang hasan shahih]

- Syarah Hadits ke-11 -
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1. Hadits ini berisi perintah untuk meninggalkan segala
hal yang membuat seseorang menjadi ragu dan jiwanya

Hadits ke-11s.d 14
O )




[

[2

4 SYARAH HADITS ARBAIN NAWAWI

tidak tenang, atau yang menjadikan seseorang ragu dan
bimbang, kepada hal yang memantapkan bagi hatinya
dan menyebabkan hatinya menjadi tenang.

Hadits ini juga serupa dengan hadits Nu'man bin Basyir
yang telah berlalu pembahasannya, dimana Nabi %
bersabda : “Barangsiapa yang menjaga diri dari perkara syubuhat
maka ia telah menjaga agama dan kehormatannya. Dan
barangsiapa yang jatuh kepada perkara syubuhat akan terjerumus
kepada keharaman.”

Kedua hadits ini menunjukkan bahwa orang yang
berhati-hati, selayaknya tidak memakan harta yang
mengandung syubhat di dalamnya, sebagaimana dia
diharamkan untuk memakan yang haram.
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2. Ibnu Rojab berkata di dalam Jamiul ‘Ulam wal Hikam
(1/280) : “Makna hadits ini kembali kepada harusnya
berhenti dan menghindar dari perkara syubuhat. Karena
suatu yang benar-benar murni halal tidak akan
menyebabkan keraguan ke dalam hati seorang mukmin.
Ragu di sini bermakna bimbang dan tidak menentu.
Namun sesuatu yang benar-benar halal menyebabkan
jiwa menjadi tenang dan tentram. Adapun hal-hal yang
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masih syubuhat, akan menyebabkan hati bimbang dan

tidak menentu, pasti melahirkan syakk (keragu/raguan).
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Ibnu Rojab juga berkata (1/283) : “Ini adalah perkara yang
sepatutnya seseorang bersikap cerdik (memahami)-nya.
Yaitu, seseorang yang berupaya teliti di dalam meng-
hindari syubuhat, maka akan menyebabkan kondisinya
seluruhnya menjadi lurus, dan amalannya menyerupai
amalan takwa dan waro’ (kehati-hatian dari terjerumus

kepada yang haram).

Siapa yang terjerumus kepada keharaman yang nyata, lalu
ia ingin berhati-hati dari perkara syubuhat, maka ia tidak
akan bisa melakukannya. Namun ia ujung-ujungnya akan
diingkari. Sebagaimana dikatakan Ibnu ‘Umar saat
penduduk Iraq bertanya kepada beliau mengenai darah
nyamuk : “Mereka bertanya kepadaku tentang darah
nyamuk padahal merekalah yang telah membunuh
Husain. Saya pernah mendengar Nabi # bersabda :

Mereka berdua (yaitu Hasan dan Husain) adalah kesayanganku.”
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3. Pelajaran yang dapat dipetik dari hadits

1. Meninggalkan segala seusatu yang mengandung
keraguan dan mengambil yang tidak meragukan.

2. Meninggalkan sesuatu yang meragukan itu
menyebabkan jiwa menjadi tenang dan hati menjadi

selamat.
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- Matan Hadits ke-12 -
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Dari Abt Hurairoh Radhiyallahu ‘anhu beliau berkata,
Rasulullah # bersabda :

“Termasuk kesempurnaan Islam seseorang adalah meninggalkan

segala hal yang tidak berguna baginya.”
[HR Turmudzi, dan selain beliau dengan lafazh yang

sama|

- Syarah Hadits ke-12 -
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1. Pengertian hadits ini adalah, hendaknya seorang
muslim meninggalkan segala hal yang tidak ada urgensi-
nya baik untuk perkara agamanya maupun dunianya,
baik itu perkataan ataupun ucapan. Dengan kata lain,
hendaknya ia berusaha sungguh-sungguh untuk melaku-
kan hal yang bermanfaat di dalam hal ini (yaitu untuk
agama dan dunianya).

Hadits ke-11s.d 14
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2. Ibnu Rojab Rahimahulldhu berkata di dalam Jami’ul Ulim

wal Hikam (1/288-9) : “Pengertian hadits ini adalah, orang
yang baik keislamannya, akan meninggalkan segala hal
yang tidak berguna baginya baik itu ucapan maupun
perbuatan, dan mencukupkan diri dengan hal-hal yang
bermanfaat saja baik dalam hal wucapan maupun
perbuatan.

Arti Ya'nihi (yang berguna baginya) berkaitan dengan hal
yang menjadi concern (perhatian) baginya, yang menjadi

maksud dan tujuannya. Indyah itu sendiri bermakna

Hadits ke-11 s.d 14 m
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kemauan yang keras terhadap sesuatu. Jika dikatakan :
‘andhu ya’nihii (ia berupaya untuk yang berguna baginya),
maksudnya idzd ihtamma bihi wa tholabuhu (apabila ia berke-

inginan kuat dan mengejarnya).

Bukan artinya bahwa seseorang dituntut untuk
meninggalkan sesuatu yang tidak ia inginkan dan
kehendaki berdasarkan hawa nafsu dan tuntutan jiwa
belaka, namun harus berlandaskan syariat dan Islam.

Karena itulah Nabi menyebutkannya “Diantara kebaikan

Islam...”

Jika keislaman seseorang itu baik, maka ia tinggalkan
segala hal yang tidak berguna di dalam Islam baik itu
ucapan maupun perbuatan. Karena Islam itu menuntut
pelaksanaan kewajiban sebagaimana yang telah disebut-

kan di dalam Syarh (Penjelasan) hadits Jibril ‘alayhis Salam.

Sesungguhnya, Islam yang sempurna lagi terpuiji itu,
mencakup pula perbuatan meninggalkan keharaman,
sebagaimana sabda Nabi £ : “Seorang muslim (yang hakiki) itu
adalah apabila kaum muslimin selamat dari lisan dan tangannya.”
Jika Islam seseorang baik, maka ini mengharuskan untuk
meninggalkan segala hal yang tidak berguna seluruhnya,
baik itu perkara haram, syubuhat, perkara yang dibenci,

dan perkara mubah yang berlebihan serta tidak
dibutuhkan.

Semua hal ini tidak berguna bagi seorang muslim, dimana
apabila sempurna keislamannya maka akan ia mencapai
derajat Ihsdn. Yaitu beribadah kepada Allah seakan-akan

ia bisa melihatnya, namun apabila ia tidak mampu

O
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melihat Allah, maka sesungguhnya Allah melihat dirinya.
Maka barangsiapa yang menyembah Allah dengan meng-
hadirkan perasaan dekat dengan Allah dan mampu
menyaksikan Allah dengan hatinya, atau menghadirkan
perasaan dekat dengan Allah dan Allah memperhatikan
dirinya, maka baiklah Islamnya. Dan hal ini otomatis
menyebabkan dia meninggalkan segala hal yang tidak
berguna di dalam Islam, ia sibuk dengan perkara yang
bermanfaat di dalam Islam. Kedudukannya ini akan
melahirkan rasa malu kepada Allah sehingga ia akan

meninggalkan segala hal yang memalukan dirinya (di

hadapan Allah).
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3. Pelajaran-pelajaran yang dapat dipetik dari hadits

1. Hendaknya seseorang meninggalkan segala hal yang
tidak bermanfaat baginya di dalam urusan agama
dan dunianya.

2. Hendaknya seseorang sibuk dengan perkara yang
bermanfaat baginya di dalam urusan agama dan
dunianya.
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3. Meninggalkan segala perkara yang tidak berguna
akan menyebabkan hati menjadi tenang, waktunya
terjaga dan kehormatannya terpelihara.

4. Kedudukan manusia di dalam Islam yang berbeda-

beda.
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- Matan Hadits ke-13 -
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Dari Abtt Hamzah Anas bin Malik Radhiyallahu ‘anhu,
pelayan Rasulullah %, dari Nabi £ beliau bersabda :

“Tidaklah beriman salah seorang dari kalian hingga ia mencintai

bagi saudaranya apa yang ia inginkan untuk dirinya sendiri.”

|[HR Bukhari dan Muslim]

- Syarah Hadits ke/B-
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1. Hadits ini menerangkan tentang penaftian (peniadaan)
kesempurnaan iman yang wajib dari seorang muslim
hingga ia mencintai bagi saudaranya muslim, sebagai-

Hadits ke-11 s.d 14
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mana yang ia cintai untuk dirinya sendiri. Sama saja baik

di dalam urusan dunia maupun akhiratnya.

Termasuk juga dalam cakupan hadits ini adalah hendak-

nya seseorang memperlakukan orang lain seperti ia ingin
diperlakukan. Di dalam Shahth Muslim (1844) dari
‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash disebutkan sebuah hadits
yang panjang, diantara redaksinya : “Barangsiapa yangt ingin
dijauhkan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga, maka
hendaknya ia menemui kematiannya dalam keadaan beriman
kepada Allah dan hari akhir. Dan hendaknya ia memperlakukan

manusia sebagaimand ia ingin diperlakukan.”

Allah # berfirman (yang artinya) : “Celakalah orang-orang
yang curang. Yaitu apabila ia menerima timbangan orang lain
maka ia minta dicukupkan.Namun apabila mereka sendiri yang

menimbang, maka mereka kurangi.” [QS al-Muthaffifin : 1-3]
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2. Al-Hatizh Ibnu Rojab berkata di dalam Jami’ul Uliam wal
Hikam (1/306) : “Hadits Anas ini menunjukkan bahwa
hendaknya seorang mukmin itu merasa gembira dengan
kegembiraan yang dirasakan saudaranya, dan ia meng-
inginkan bagi saudaranya seperti yang ia inginkan untuk
dirinya sendiri. Ini semua berasal dari kesempurnaan hati

yang bersih dari rasa iri, dengki dan hasad.

Sesungguhnya hasad itu berkonsekuensi kepada benci-
nya seorang yang hasad terhadap kebaikan yang
diperoleh seseorang yang melebihi dirinya atau yang me-
nyamai dirinya. Karena ia senang dirinya paling spesial
dibandingkan orang lain dalam hal keutamaan dan ia
ingin keutamaan itu hanya untuk dirinyas saja.
Sedangkan keimanan berkebalikan dengan hal ini, karena
keimanan itu menginginkan dirinya bersama-sama
seluruh orang beriman di dalam kebaikan yang Allah
karuniakan tanpa mengharap kurang sedikitpun.”

Beliau juga berkata (I/308) : “Singkatnya, hendaknya
seorang mukmin menginginkan kebaikan bagi mukmin
lainnya seperti yang ia inginkan bagi dirinya sendiri, dan
membenci  suatu  keburukan menimpa mereka
sebagaimana ia benci jika keburukan itu menimpa
dirinya. Apabila ia melihat ada kekurangan pada saudara-
nya muslim, maka ia berusaha dengan sungguh-sungguh
untuk membenahinya.
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3. Pelajaran-Pelajaran yang dapat dipetik dari hadits :

L.

Hendaknya seorang muslim mencintai bagi
saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya, dan
membenci bagi saudaranya apa yang ia benci bagi

dirinya.

. Motivasi untuk berbuat ini, karena adanya penafian

kesempurnaan keimanan seorang muslim sampai ia

melakukan hal di atas.

. Orang-orang beriman itu berbeda-beda tingkatan-

nya di dalam keimanan.

. Pernyataan Nabi “bagi saudaranya”, hal ini

mengandung sikap empati bagi seorang muslim,
yaitu ia mengharapkan apa yang diperoleh saudara-
nya seperti yang ia inginkan untuk dirinya.
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- Matan Hadits ke-14 -
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Dari Ibnu Masad Radhiyalldhu ‘anhu beliau berkata :
Rasulullah # bersabda :

“Tidaklah halal darah seorang muslim, kecuali dengan tiga hal
berikut ini :
I. Janda/Duda yang berzina.

2. Jiwa dibalas dengan
3. Meninggalkan agamanya (murtad) berpisah dari jama’ah

(kaum muslimin)

|[HR Bukhari dan Muslim]|
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1. Sabda beliau % : “Janda/duda yang berzina”. Maksud

Tsayyib (Janda/Duda) adalah muhshon (orang yang pernah
menikah). Hukumnya adalah ia dirajam sebagaimana

Hadits ke-11 s.d 14
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yang telah ditetapkan di dalam sunnah Rasulullah # dan
juga ditunjukkan oleh ayat Rajam yang telah dinasakh
(dihapus) bacaannya (lafazhnya) namun hukumnya
tetap belaku.
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2. Sabda Nabi % : “Jiwa dibalas dengan jiwa”, maksudnya
adalah gishash atas pembunuhan. Sebagaimana firman
Allah (yang artiniya ) : “Wahai orang-orang yang beriman
diwajibkan atas kalian menegakkan qishash atas pembunuhan.:

dan firman-Nya : “Sesungguhnya di dalam hukuman gishash itu
adalah kehidupan.”
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3. Sabda Nabi # : “Meninggalkan agamanya berpisah dari
jama’ah.”, maksudnya adalah murtad dari agama Islam,
sebagaimana sabda Nabi # : “Barangsiapa yang merubah
agamanyd, maka bunuhlah ia.” (HR Bukhari : 3017).
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4. Al-Hafizh Ibnu Rojab menyebutkan segolongan orang
yang layak dibunuh yang tidak disebutkan di dalam
hadits, diantaranya pelaku liwath (sodomi/gay),
menyetubuhi mahram, tukang sihir, menyetubuhi hewan
ternak, orang yang meninggalkan sholat, orang yang
minum khamr keempat kalinya (setelah dihukum),
pencuri yang mencuri kali kelima, khalifah yang
mengangkat dirinya padahal sudah ada yang telah
dibaiat, orang yang melalukan kejahatan bersenjata,

mata-mata (intel) muslim yang melakukan tindakan
memata-matai kaum muslimini untuk orang katfir.
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5. Pelajaran-pelajaran yang dapat dipetik dari hadits :

1. Terpeliharanya darah seorang muslim kecuali jika
melakukan salah satu dari ketiga hal di atas.

2. Hukuman bagi seorang duda/janda (yang pernah
menikah) lalu berzina adalah dirajam dengan batu.

2
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3. Membunuh dengan sengaja lalu digishash apabila

memang telah terpeuhi syarat-syarat untuk gishash.

4. Murtad dari agama Islam, sama saja baik ia pria atau

wanita.
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Disampaikan saat kajian online via SKYPE dan MIXLR
pada hari Jum’at, 24 Muharram 1439/13 Oktober 2017

Kajian di Skype terbatas untuk member grup AWWL

pukul 19:45 WIB s.d Selesai

Untuk umum dapat mengikuti kajian secara live
broadcast via mixlr.com/abusalmamuhammad

EBOOK (KUTAIYIB)
Bagi yang ingin berpartisipasi dan mendukung program
penyebaran ilmu dan penerjemahan kutaiyib (buku saku/kecil)

dan makalah Islam (e-Paper) serta konten digital lainnya,
dapat memberikan donasi ke rekening di bawah ini :

BNI SYARIAH : 678-0087-660
a/n YAYASAN ANAK TELADAN 00 SOSIAL
Konfirmasi : WA (083373333232)

—— Semoga bisa menjadi amal jariyah kita semua —
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AKHIR TAHUN
Bersama PROIN Travel

PT BPW PROCONFO INDAH
STARTING : JAKARTA - SURABAYA

o 21 DES 17 (13hr) SUB-MED | W Hotel Bintang3-4 &5 Harga Paket 9 hari
A Menu Catring Nusantara & Fullboard | IDR 25.500.000 (3 & 4)
r 23 DES 17 (9hr) CGK-MED
390 w City Tour Lokasi Bersejarah IDR 31.500.000 (5)
r 27 DES 17 (9hr) CGK-MED
¥ 28 DES 17 (13hr) SUB-MED Dibimbing sesuai Sunnah oleh : Harga Paket 13 hari
S . Ust. Abu Salma IDR 29.500.000 (3 & 4)
Saudi Airlines (tanpa transit) Ust, Syahrul Fatwa
;Yé SAUD! AIRLINES Ust, Fuad Baswedan M.Pd.| Triple + 100 usd
= Ust. Askar Wardana, Lc Double + 150 usd

Melayani Jamaah Merupakan Nilai Ipadah Bagi Kami

Informasi dan pendaftaran :
80813 2002 0505 (Jabotebek) @l
0815 5380 7099 (Surabaya)

ing soon :
Medan
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